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MOTTO 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)    
yang lain. 
(Al-Insyirah : 6 – 7) 
 
Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
(Al-Baqarah : 153) 
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ABSTRAK 
Putri Marta Sari, D1516078, “SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN 
PESERTA JKN-KIS MELALUI MOBILE JKN PADA BPJS KESEHATAN 
KANTOR CABANG UTAMA SURAKARTA”, Tugas Akhir, Program Studi 
Manajemen Administrasi, Program Diploma III Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, Tahun 2019, 76 halaman. 
 BPJS Kesehatan adalah badan hukum publik yang menyelenggarakan 
program jaminan kesehatan nasional. Program jaminan kesehatan ini diwujudkan 
dalam bentuk Kartu Indonesia Sehat. Kepesertaan program jaminan kesehatan 
nasional dilakukan dengan cara mendaftar. Pengamatan ini dilakukan sebagai 
bahan penulisan laporan Tugas Akhir yang dimaksudkan untuk mengetahui sistem 
informasi pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN, khususnya peserta 
Bukan Penerima Bantuan Iuran dan upaya dalam mengatasi hambatan tersebut 
pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta. 
 Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai 
sistem informasi pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN dan upaya 
dalam mengatasi hambatan tersebut pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama 
Surakarta. Pengamatan dilakukan dengan metode observasi berperan dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, mengkaji 
dokumen dan perekaman. 
 Hasil pengamatan menyimpulkan bahwa sistem informasi pendaftaran peserta 
JKN-KIS melalui Mobile JKN terdapat dua macam yaitu pendaftaran peserta baru 
dan pendaftaran pengguna Mobile. Pendaftaran peserta baru melalui empat tahap 
yaitu proses pendaftaran dengan penginputan data, pembayaran iuran, pencetakan 
kartu peserta oleh staff administrasi kepesertaan, pencatatan kartu peserta dengan 
buku register dan pendistribusian kartu peserta melalui Kantor Pos. Pendaftaran 
pengguna Mobile dilakukan dengan cara registrasi dan verifikasi e-mail. 
Hambatan yang terjadi dalam penggunaan Mobile JKN seperti tidak stabilnya 
jaringan internet dan belum banyak masyarakat yang mengetahui tentang Mobile 
JKN. 
Kata Kunci : Sistem, Pendaftaran, Peserta JKN-KIS, Mobile JKN.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesehatan merupakan modal utama bagi setiap manusia dalam melakukan 
segala aktivitas kehidupan. Manusia adalah subjek atau pelaksana dalam 
pembangunan nasional, oleh karena itu dibutuhkan sumber daya manusia yang 
sehat agar dapat berdaya saing di era globalisasi sekarang ini. Indonesia 
negara dengan jumlah penduduk yang padat telah menjamin kesehatan setiap 
warga negaranya melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 
Tahun 2009 tentang kesehatan. Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
2009 ditegaskan bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama dalam 
memperoleh akses atas sumber daya di bidang kesehatan dan memperoleh 
pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, dan terjangkau.  
Untuk mewujudkan nilai dari Undang-Undang di atas, pemerintah 
Indonesia mengambil kebijakan dengan memberikan program jaminan sosial 
kesehatan. Tujuan utama dari program ini adalah membantu masyarakat dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan dengan biaya yang ringan dan fasilitas 
kesehatan yang memadai serta sesuai dengan perkembangan teknologi. 
Program jaminan kesehatan ini adalah Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu 
Indonesia Sehat (JKN-KIS). 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah program jaminan sosial yang 
berbentuk perlindungan kesehatan agar peserta dapat memenuhi kebutuhan 
dasar akan kesehatan. Program ini merupakan bagian dari Sistem Jaminan 
Sosial Nasional (SJSN). Berdasarkan Undang-Undang No. 40 tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional menetapkan bahwa jaminan sosial wajib bagi seluruh 
warga negara. Peserta jaminan kesehatan ini adalah seluruh warga negara 
Indonesia, termasuk pekerja asing yang bekerja paling singkat 6 (enam) bulan 
di Indonesia yang telah membayar iuran. Terdapat dua jenis kepesertaan yaitu 
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Penerima Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan (PBI) dan Bukan Penerima 
Bantuan Iuran Jaminan Kesehatan (Non-PBI). Jaminan Kesehatan Nasional 
ini diwujudkan dalam bentuk Kartu Indonesia Sehat (KIS) dengan tarif biaya 
yang berbeda-beda tergantung pada kelas mana yang akan diambil oleh 
peserta. Program JKN ini diselenggarakan oleh Badan Penyelenggaraan 
Jaminan Sosial (BPJS). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
24 Tahun 2011 menetapkan bahwa PT ASKES bertransformasi menjadi BPJS 
Kesehatan sebagai penyelenggara Jaminan Kesehatan yang resmi beroperasi 
pada 1 Januari 2014 sedangkan PT JAMSOSTEK bertransformasi menjadi 
BPJS Ketenagakerjaan sebagai penyelenggara Jaminan Kecelakaan Kerja, 
Jaminan Hari Tua, Jaminan Pensiun dan Jaminan Kematian yang resmi 
beroperasi pada 1 Juli 2015. 
BPJS Kesehatan terus berupaya memperluas cakupan kepesertaan untuk 
menjangkau seluruh warga negara menjadi peserta JKN-KIS. Salah satunya 
adalah dengan mengadakan sinergi bersama Kementerian Sosial (Kemensos) 
dalam rangka kerjasama Sistem Informasi Data untuk kepesertaan Penerima 
Bantuan Iuran (PBI). Adapun prosedur kepesertaan program JKN-KIS Bukan 
Penerima Bantuan Iuran (Non-PBI) yaitu melakukan pendaftaran di Kantor 
Cabang BPJS terdekat. Dengan perkembangan teknologi yang semakin 
canggih dan masih rendahnya masyarakat yang terdaftar sebagai peserta JKN-
KIS maka pada tanggal 15 November 2017 pendaftaran peserta dapat 
dilakukan secara online yaitu melalui Mobile JKN. 
Calon peserta JKN-KIS melakukan pendaftaran secara online dengan 
menggunakan smartphone melalui Mobile JKN, sehingga sangat efektif jika 
dibandingkan dengan pendaftaran di Kantor Cabang BPJS Kesehatan. 
Terbukti dengan meningkatnya peserta JKN-KIS dari tahun ke tahun 
berdasarkan gambar berikut ini : 
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Gambar 1. 1  Peserta JKN-KIS Wilayah Surakarta 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memilih judul : 
 “SISTEM INFORMASI PENDAFTARAN PESERTA JKN-KIS 
MELALUI MOBILE JKN PADA BPJS KESEHATAN KANTOR 
CABANG UTAMA SURAKARTA” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem informasi pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile 
JKN pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta ? 
2. Apakah hambatan dalam pelaksanaan sistem informasi pendaftaran peserta 
JKN-KIS melalui Mobile JKN pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang 
Utama Surakarta ? 
398,158
432,945
482,214
563,814
0
100
200
300
400
500
600
2016 2017 2018 2019
Peserta Jaminan Kesehatan Nasional
Per 1 Januari 2016- 1 Januari 2019)
Wilayah Surakarta
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3. Apakah upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN pada BPJS 
Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta? 
C. Tujuan Pengamatan 
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai penulis dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Tujuan Operasional 
a. Untuk mengetahui sistem informasi pendaftaran peserta JKN-KIS 
melalui Mobile JKN pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama 
Surakarta.  
b. Untuk mengemukakan hambatan yang terdapat dalam pelaksanaan 
pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN pada BPJS 
Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta. 
c. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 
pada pelaksanaan pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN 
pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta. 
2. Tujuan Fungsional 
Hasil dari penulisan laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan masukan 
kepada Kantor BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta dalam 
pelaksanakan pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN. 
3. Tujuan Individual 
Untuk memenuhi syarat dalam memperoleh sebutan Ahli Madya (A.Md) 
pada Program Studi Diploma III Manajemen Administrasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
D. Manfaat Pengamatan 
Penulis berharap dalam penulisan laporan Tugas Akhir yang dilakukan 
dengan pengamatan ini akan memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Bagi Penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai 
pelaksanaan sistem informasi pendaftaran peserta JKN-KIS melalui 
Mobile JKN dan sebagai praktek penerapan teori yang telah diperoleh 
selama di bangku perkuliahan. 
2. Bagi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Untuk memberikan saran, informasi dan evaluasi agar lebih meningkatkan 
kinerja terhadap pelaksanaan pendaftaran peserta JKN-KIS melalui 
Mobile JKN pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta.  
3. Bagi Pembaca 
Untuk memberikan informasi yang bermanfaat, pemahaman yang lebih 
mendalam, pengetahuan serta referensi bagi pembaca dalam melakukan 
pengamatan dengan permasalahan yang sama. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENGAMATAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem 
a. Pengertian Sistem 
Menurut Tata Sutabri (2005 : 9) terdapat dua kelompok pendekatan 
yang mendefinisikan sistem yaitu : 
1) Sistem menurut prosedur 
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, 
mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran tertentu. 
2) Sistem menurut komponen 
Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen, 
mendefiniskan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Menurut Agus Mulyanto dalam bukunya Sistem Informasi Konsep 
dan Aplikasi (2009: 2) 
Sistem diartikan sebagai sekelompok komponen yang saling 
berhubungan, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan 
menerima input serta menghasilkan output dalam proses 
transformasi yang teratur. 
 
Menurut Murdick R.G dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
(Rusdiana, A dan Moch. Irfan (2014: 29) 
Sistem adalah seperangkat elemen yang membentuk kumpulan 
atau bagan-bagan pengolahan yang mencari suatu tujuan dengan 
mengoperasikan data dan barang pada waktu tertentu untuk 
menghasilkan informasi. 
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Dari beberapa pengertian sistem diatas dapat penulis simpulkan 
bahwa sistem adalah serangkaian prosedur kerja yang saling berkaitan 
satu sama lain dengan melakukan pengolahan data untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
b. Karakteristik Sistem 
Karakteristik sistem menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang 
berjudul Sistem Informasi Manajemen (2005: 11-12) yaitu : 
1) Komponen Sistem (Component) 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 
berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 
2) Batas Sistem (Boundary) 
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara 
sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. 
3) Lingkungan Luar Sistem (Environtment) 
Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan 
luar sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan 
dan dapat juga bersifat merugikan. 
4) Penghubung Sistem (Interface) 
Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut 
penghubung sistem atau interface. 
5) Masukan Sistem (Input) 
Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem, 
yang dapat berupa pemeliharaan (maintance input) dan sinyal 
(signal input). 
6) Keluaran Sistem (Output) 
Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 
yang berguna. 
7) Pengolah Sistem (Proses) 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah 
masukan menjadi keluaran. 
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8) Sasaran Sistem (Objective) 
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 
determistik. 
2. Informasi 
a. Pengertian Informasi 
Hal utama yang harus dipahami terlebih dahulu sebelum 
pembahasan informasi adalah data, karena data adalah sumber 
informasi. Definisi data menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang 
berjudul Sistem Informasi Manajemen (2005: 16) bahwa “data adalah 
bahan mentah yang diproses untuk menyajikan informasi.” Data terdiri 
atas fakta-fakta dan angka-angka yang secara relatif tidak berarti bagi 
pemakai atau fakta mentah yang belum diolah. 
Menurut Kusrini (2007) dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
(Rohmat Taufiq, 2013: 15)  
Informasi merupakan hasil olahan data, dimana data tersebut sudah 
diproses dan diinterpretasikan menjadi sesuatu yang bermakna 
untuk pengambilan keputusan. Informasi juga diartikan sebagai 
himpunan dari data yang relevan dengan satu atau beberapa orang 
dalam satu waktu. 
 
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Sistem 
Informasi Manajemen (2005: 23) menerangkan bahwa “informasi 
adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasi 
untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.”  
Dari definisi data dan informasi di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa informasi memiliki hubungan yang erat terhadap data, karena 
data merupakan sumber dari sebuah informasi, dan informasi 
merupakan hasil olah data yang telah diproses. 
b. Kualitas Informasi 
Menurut Raymond Mc Load (2007) dalam Rohmat Taufiq 
(2013:15-16) kualitas informasi : 
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1) Akurasi 
Data yang dimasukan dan proses yang digunakan dalam sistem 
harus sesuai dengan prosedur sehingga informasi yang dihasilkan 
bisa benar-benar akurat. 
2) Relevansi 
Informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
3) Ketepatan Waktu 
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, karena 
informasi merupakan landasan dari pengambilan keputusan. 
4) Kelengkapan 
Kelengkapan informasi bisa ditunjukkan dari menjawab informasi 
tersebut terhadap pertanyaan atau kebutuhan pengguna. 
3. Sistem Informasi 
a. Pengertian Sistem Informasi 
  Menurut Rudy Tantra dalam buku Manajemen Proyek Sistem 
Informasi (2012: 2) 
Sistem informasi adalah cara yang terorganisir untuk 
mengumpulkan, memasukkan, memproses data dan 
menyimpannya, mengelola, mengontrol dan melaporkannya 
sehingga dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk 
mencapai tujuan. 
 
  Menurut John F. Nash dan Martil B. Robbert (1978) dalam buku 
Sistem Informasi Manajemen (Rusdiana A dan Moch Irfan, 2014: 201)   
Sistem informasi adalah kombinasi dari orang-orang, fasilitas, 
teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang ditujukkan 
untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memprosestipe 
transaksi rutin tertentu, memberi sinyal pada manajemen yang lain 
terhadap kejadian internal. 
 
  Menurut Agus Mulyanto dalam Sistem Informasi Konsep dan 
Aplikasi (2009: 29-30) 
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Sistem informasi merupakan suatu komponen yang terdiri dari 
manusia, teknologi informasi dan prosedur kerja yang memproses, 
menyimpan, menganalisa dan menyebarkan informasi untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
 Definisi sistem informasi dapat diilustrasikan pada gambar berikut : 
 
 
         Yang dicoba 
         dilakukan sistem 
 
 
 
        Cara kerja 
 
 
 
Gambar 2. 1 Sistem Informasi 
Sumber : Agus Mulyanto (2009: 29) 
 
  Berdasarkan pengertian sistem informasi di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa sistem informasi adalah kumpulan komponen yang 
terdiri dari manusia, teknologi informasi, perangkat keras, perangkat 
lunak dan prosedur yang bekerja mengubah input menjadi output 
berupa informasi yang bermanfaat bagi pengguna dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu. 
b. Komponen Sistem Informasi 
  Menurut Agus Mulyanto dalam Sistem Informasi Konsep dan 
Aplikasi (2009: 32) sistem informasi terdiri dari lima sumber daya 
yang dikenal sebagai komponen sistem informasi. Kelima sumber daya 
tersebut adalah : 
 
Tujuan 
Prosedur 
Kerja 
Informasi 
Data berupa teks, 
gambar, audio dan video 
Manusia 
Bertugas memasukkan 
data 
Teknologi Informasi 
Perangkat yang 
memproses informasi 
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1) Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia mengambil peranan yang penting bagi 
sistem informasi. Manusia dibutuhkan untuk mengoperasikan 
sistem informasi. Sumber daya manusia dapat dibedakan menjadi 
dua kelompok yakni pengguna akhir dan pakar sistem informasi. 
Pengguna akhir adalah orang-orang yang menggunakan informasi 
yang dihasilkan dari sistem informasi, misalnya pelanggan, 
pemasok, teknisi, mahasiswa, dosen dan orang-orang yang 
berkepentingan dengan infomasi dari sistem tersebut. Sedangkan 
pakar sistem informasi adalah orang yang mengembangkan dan 
mengoperasikan sistem informasi. Misalnya sistem analis, 
developer, operator sistem, staf administrasi lainnya. 
2) Sumber Daya Hardware 
Sumber daya hardware adalah semua peralatan yang digunakan 
dalam pemrosesan informasi. Sumber daya hardware tidak hanya 
sebatas komputer saja, melainkan semua media data seperti 
lembaran kertas dan disk magnetic atau optical. 
3) Sumber Daya Software 
Sumber daya software adalah semua perintah (intruksi) yang 
digunakan untuk memproses informasi. Sumber daya software 
tidak hanya berupa program saja, tetapi juga prosedur. Program 
merupakan sekumpulan intruksi untuk memproses informasi. 
Sedangkan prosedur adalah sekumpulan aturan yang digunakan 
untuk mewujudkan pemrosesan informasi dan mengoperasikan 
perintah bagi orang-orang yang akan menggunakan informasi. 
4) Sumber Daya Data 
Sumber daya data bukan hanya sekedar bahan baku untuk 
masukan sebuah sistem informasi, melainkan sebagai dasar 
membentuk sumber daya organisasi. Data dapat berbentuk teks, 
gambar, audio maupun vidio. 
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5) Sumber Daya Jaringan 
Sumber daya jaringan merupakan media komunikasi yang 
menghubungkan komputer, pemroses komunikasi, dan peralatan 
lainnya serta dikendalikan melalui software komunikasi. 
 
 
  
Manusia 
   
  
        Software                                          Hardware  
 
       Data dan Jaringan 
 
 
Gambar 2. 2 Komponen Sistem Informasi 
Sumber : Agus Mulyanto (2009: 32) 
 
 Kelima komponen tersebut digunakan oleh sistem informasi untuk 
menjalankan aktivitas input, pemrosesan, output, penyimpanan, dan 
pengendalian yang mengubah sumber daya data menjadi produk 
informasi. 
4. Pendaftaran Peserta 
a. Pengertian Pendaftaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008) 
terdapat dua pengertian pendaftaran "(1) pendaftaran adalah “Proses, 
cara, perbuatan mendaftar (mendaftarkan), pencatatan nama, alamat, 
dan sebagainya dalam daftar.” (2) Pendaftaran adalah “Perihal 
mendaftar (mendaftarkan).”  
Sistem 
Informasi 
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Pendaftaran peserta adalah suatu prosedur dan proses keikusertaan 
masyarakat dalam rangka untuk menjadi salah satu peserta dalam 
BPJS Kesehatan. Pendaftaran peserta JKN-KIS dapat dilakukan secara 
kolektif maupun perorangan, adapaun cara pendaftarannya sebagai 
berikut : 
1) Pendaftaran di Kantor Cabang/Kantor Kabupaten 
2) Pendaftaran melalui Mobile Customer Service 
3) Pendaftaran melalui Kecamatan atau Instansi Pemerintah lain 
4) Pendaftaran melalui Bank, Payment Point Online Banking (PPOB) 
dan Agen Mitra lainnya 
5) Pendaftaran melalui BPJS Kesehatan Care Center 1500400 
6) Pendaftaran melalui Mobile JKN  
b. Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
Peserta JKN adalah setiap orang termasuk orang asing yang 
bekerja paling singkat 6 (enam) bulan di indonesia yang membayar 
iuran. Kepesertaan adalah keikutsertan masyarakat dalam rangka untuk 
menjadi salah satu anggota BPJS. Peserta dan Kepesertaan Jaminan 
Kesehatan Nasional telah diatur dalam Bab II Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2013, mulai dari Pasal 2 sampai 
dengan Pasal 9.  
Peserta Jaminan Kesehatan menurut Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2013 pasal 2 yaitu : 
1) Penerima Bantuan Iuran (PBI) 
Yang meliputi orang yang tergolong fakir miskin dan orang tidak 
mampu. Penetapan Peserta PBI Jaminan Kesehatan dilakukan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dalam hal 
ini Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2012 tentang PBI 
Jaminan Kesehatan. Peserta Penerima Bantuan Iuran (PBI) terbagi 
menjadi dua macam : 
 Penerima Bantuan Iuran (PBI) APBN 
 Penerima Bantuan Iuran (PBI) APBD 
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2) Bukan Penerima Bantuan Iuran (Non-PBI) 
Yaitu orang yang tidak tergolong fakir miskin dan orang tidak 
mampu yang terdiri atas : 
 Pekerja Penerima Upah (PPU)  
Adalah setiap orang yang bekerja pada pemberi kerja dengan 
menerima gaji atau upah. Yang termasuk sebagai peserta BPJS 
PPU adalah : 
 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
 Anggota TNI/POLRI 
 Pejabat Negara 
 Pegawai pemerintah non Pegawai Negeri 
 Pegawai Swasta dan  
 Pekerja yang menerima upah dan juga warga negara asing 
(WNA) yang bekerja di Indonesia paling singkat 6 (enam) 
bulan. 
 Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) 
Adalah setiap orang yang bekerja atau berusaha atas risiko 
sendiri, yang bekerja diluar hubungan kerja atau pekerja 
mandiri. Yang termasuk sebagai peserta PBPU adalah : 
 Notaris/Pengacara/LSM 
 Dokter Praktik Swasta/Bidan Swasta 
 Pedagang/Penyedia Jasa 
 Petani/Peternak 
 Nelayan 
 Ojek, Montir, Supir 
 Bukan Pekerja (BP) 
Yang termasuk peserta BPJS bukan pekerja adalah : 
 Investor 
 Pemberi Kerja 
 Penerima Pensiun 
 Veteran Perang 
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 Perintis Kemerdekaan 
 Janda / Duda atau anak yatim piatu dari veteran atau 
perintis kemerdekaan 
 Bukan pekerja tetapi mampu membayar iuran 
 Kepesertaan Jaminan Kesehatan bersifat wajib dan dilakukan 
secara bertahap sehingga mencakup seluruh penduduk. Tahap pertama 
mulai tanggal 1 Januari 2014 dan tahap kedua paling lambat pada 
tanggal 1 Januari 2019. Sebagaimana yang telah diamanatkan dalam 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2013 Bagian 
II Pasal 6 tentang Jaminan Kesehatan. 
 
Gambar 2. 3 Kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
5. Jaminan Kesehatan Nasional–Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS) 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) Bab I Pasal 1, yang 
dimaksud Jaminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial 
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untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar 
hidup yang layak. Program jaminan kesehatan ini diwujudkan dalam 
bentuk Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS). 
 Sistem Jaminan Sosial Nasional adalah suatu tata cara 
penyelenggaraann program jaminan sosial nasional oleh Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan dan BPJS 
Ketenagakerjaan. Diselenggarakan melalui mekanisme Asuransi Sosial 
yaitu suatu mekanisme pengumpulan dana yang bersifat wajib yang 
berasal dari iuran guna memberikan jaminan terpenuhinya kebutuhan 
dasar hidup yang layak bagi setiap peserta dan anggota keluarganya. 
Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) diselenggarakan berdasarkan pada 
prinsip : 
a. Prinsip Kegotong royongan 
Prinsip gotong royong berarti peserta yang mampu membantu peserta 
yang kurang mampu, peserta yang sehat membantu yang peserta yang 
sakit atau yang berisiko tinggi. Hal ini terwujud karena kepesertaan 
SJSN bersifat wajib untuk seluruh penduduk, tanpa pandang bulu.  
b. Prinsip Nirlaba 
Pengelolaan dana oleh Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) 
Kesehatan adalah bukan untuk mencari laba (for profit oriented). 
Sebaliknya, tujuan utama adalah untuk memenuhi sebesar-besarnya 
kepentingan peserta. 
c. Prinsip Portabilitas 
Prinsip portabilitas jaminan sosial dimaksudkan untuk memberikan 
jaminan yang berkelanjutan kepada peserta sekalipun mereka 
berpindah pekerjaan atau tempat tinggal dalam wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
d. Prinsip Kepesertaan Bersifat Wajib 
Kepesertaan wajib dimaksudkan agar seluruh rakyat menjadi peserta 
sehingga dapat terlindungi. Meskipun kepesertaan bersifat wajib bagi 
seluruh rakyat, tetapi penerapannya tetap disesuaikan dengan 
17 
 
 
 
kemampuan ekonomi rakyat dan pemerintah serta kelayakan 
penyelenggara program. Tahapan pertama dimulai dari pekerja sektor 
formal, bersamaan dengan itu sektor informal dapat menjadi peserta 
secara mandiri, sehingga pada akhirnya Sistem Jaminan Sosial 
Nasional dapat mencakup seluruh rakyat. 
e. Prinsip Dana Amanat 
Dana yang terkumpul dari iuran peserta merupakan dana titipan 
kepada badan-badan penyelenggara untuk dikelola sebaik-baiknya 
dalam rangka mengoptimalkan dana tersebut untuk kesejahteraan 
peserta. 
f. Prinsip Hasil Pengelolaan Dana Jaminan Sosial 
Dipergunakan seluruhnya untuk pembangunan program dan untuk 
sebesar-besarnya kepentingan peserta. 
6. Mobile JKN 
a. Pengertian Mobile JKN 
  Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi yang 
semakin canggih, diantaranya adalah penggunaan perangkat telepon 
pintar atau smartphone yang saat ini sudah dimiliki oleh sebagian 
besar masyarakat Indonesia. Menjadikan salah satu alasan Badan 
Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) meluncurkan sebuah aplikasi 
yaitu Mobile JKN yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 
terhadap peserta jaminan Kesehatan Nasional Kartu Indonesia Sehat 
(JKN-KIS). 
  Mobile JKN merupakan bentuk transformasi digital model bisnis 
BPJS Kesehatan, yang semula kegiatan administratif dilakukan di 
kantor cabang atau fasilitas kesehatan, kini ditransformasi ke dalam 
bentuk aplikasi. Aplikasi ini pertama kali diluncurkan pada 15 
November 2017. Melalui aplikasi ini, peserta BPJS dapat mengakses 
beragam informasi mengenai Program Jaminan Kesehatan Nasional 
secara cepat dan mudah, dimanapun dan kapanpun. Untuk 
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menggunakan aplikasi ini caranya mudah yaitu dengan mengunduh 
aplikasi melalui Google Play Store dan Apple Store. Aplikasi ini 
menggunakan sistem Android versi 4.0 ke atas dan sistem Ios 10.  
b. Kemudahan Mobile JKN 
Hadirnya Mobile JKN ini memberikan lima kemudahan bagi peserta 
JKN-KIS , yaitu sebagai berikut : 
1) Mendaftar dan Mengubah data Kepesertaan 
2) Mengetahui Informasi Data Peserta dan Keluarga 
3) Mengetahui Informasi Tagihan dan Pembayaran Iuran 
4) Mendapatkan Pelayanan di Fasilitas Kesehatan (KIS Digital) 
5) Menyempaikan Pengaduan dan Permintaan Informasi seputar JKN-
KIS 
c. Logo Mobile JKN 
 
 
 
Gambar 2. 4 Logo Mobile JKN 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Arti logo Mobile JKN : 
1. Logo terdiri dari tiga macam warna yaitu biru, hijau dan putih. 
a) Warna biru melambangkan kejujuran, kepercayaan dan 
kedamaian. 
b) Warna hijau melambangkan kesehatan. 
c) Warna putih melambangkan bersih dan suci. 
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2. Tulisan JKN Mobile mengandung arti bahwa program jaminan 
kesehatan nasional kini hadir dalam bentuk digital, yang dapat 
diakses melalui smartphone. 
3. Gambar signal diantara tulisan JKN Mobile mengandung arti 
bahwa Mobile JKN memberikan kemudahan bagi masyarakat 
dalam mendapatkan pelayanan kesehatan.  
d. Menu Utama Mobile JKN 
Mobile JKN memiliki 3 (tiga) Menu pada Tampilan Awal yaitu 
sebagai berikut : 
1) Menu Pendaftaran Peserta Baru 
Menu pendaftaran peserta baru difungsikan untuk melakukan 
pendaftaran peserta JKN-KIS Non-PBI. Dengan cara menginput 
data. 
2) Pendaftaran Pengguna Mobile 
Menu pendaftaran pengguna Mobile difungsikan untuk melakukan 
registrasi pendaftaran sebagai pengguna Mobile JKN. 
3) Login 
Menu login difungsikan untuk login pada aplikasi Mobile JKN. 
e. Fitur Mobile JKN 
Mobile JKN memiliki fitur-fitur yang dapat mempermudah dalam 
menikmati pelayanan BPJS Kesehatan sebagai berikut : 
1) Panel Menu Navigasi  
2) Panel Notifikasi 
3) Panel Menu Peserta  
4) Panel Menu Tagihan 
5) Panel Menu Pelayanan 
6) Panel Menu Umum 
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7. Sistem Informasi Pendaftaran Peserta JKN-KIS Melalui Mobile JKN 
Pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Merupakan prosedur kerja yang saling berkaitan atau kombinasi dari 
orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian serta 
pengawasan di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta, 
didalamnya terdapat proses pengolahan data pendaftaran peserta JKN-KIS 
Non-PBI secara online dengan menggunakan smartphone melalui Mobile 
JKN. Berikut adalah ilustrasi pendaftaran peserta JKN-KIS melalui 
Mobile JKN pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta : 
 
                
 
 
 
Gambar 2. 5 Ilustrasi pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Persyaratan untuk pendaftaran peserta JKN-KIS yang disebut sebagai 
masukkan (input) antara lain : 
 NIK/E-KTP 
Merupakan identitas pribadi dari calon peserta sebagai syarat 
pendaftaran peserta BPJS Kesehatan. 
 Kartu Keluarga 
Merupakan identitas keluarga dari calon peserta sebagai syarat 
pendaftaran peserta BPJS Kesehatan. 
 Nomor Handphone 
Merupakan nomor handphone yang aktif dari calon peserta. 
 Alamat e-mail 
Digunakan untuk memverifikasi kebenaran data. 
 
 
Input Process Output 
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 Kelas Perawatan yang dipilih 
Merupakan kelas yang dikehendaki oleh calon peserta. Terdapat tiga 
pilihan kelas dengan besaran iuran yang berbeda-beda, yaitu : 
 Kelas I   
Rp. 80.000-, (Delapan puluh ribu rupiah) per orang per bulan 
dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas I. 
 Kelas II   
Rp. 51.000-, (Lima Puluh Satu ribu rupiah) per orang per bulan 
dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas II. 
 Kelas III   
Rp. 25.500-, (Dua Puluh Lima Ribu Lima Ratus Rupiah) per orang 
per bulan dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas III. 
 Pemilihan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama dan Dokter Gigi yang 
telah bekerja sama dengan BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama 
Surakarta. 
Data tersebut diolah secara online menggunakan ponsel pintar 
(smartphone) melalui Mobile JKN (process). Pengolahan data ini akan 
menghasilkan sebuah informasi (output) berupa kartu peserta JKN-KIS. 
B. Metode Pengamatan 
1. Lokasi Pengamatan 
 Penulis melakukan pengamatan di kantor Badan Penyelenggaraan 
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan Cabang Utama Surakarta di Bagian 
Kepesertaan dan Pelayanan Peserta. Kantor BPJS Kesehatan Cabang 
Utama Surakarta ini berlokasi di jalan KH. Agus Salim No. 114 Surakarta. 
Pengamatan ini dilakukan 1 bulan selama menjalankan Kuliah Kerja 
Manajemen Administrasi periode 1 Agustus 2018 – 1 September 2018. 
 Penulis memilih lokasi pengamatan di Kantor BPJS Kesehatan 
Cabang Utama Surakarta dengan mempertimbangkan berbagai alasan 
sebagai berikut : 
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a. Terdapat masalah yang ingin dikaji dan dicermati sesuai dengan judul 
pengamatan, karena BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
adalah badan hukum publik yang menyelenggarakan program jaminan 
kesehatan nasional. Sehingga penulis dapat memperoleh informasi 
terkait dengan pendaftaran peserta JKN-KIS. 
b. BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta memiliki inovasi 
baru dibidang teknologi dan informasi berbentuk aplikasi Mobile JKN 
yang dapat mempermudah masyarakat dalam memperoleh akses 
pelayanan kesehatan.  
2. Jenis Pengamatan 
 Penulis melakukan pengamatan secara langsung di Kantor BPJS 
Kesehatan Cabang Utama Surakarta. Pengamatan ini dilakukan dengan 
metode observasi berperan. Penulis memilih jenis pengamatan ini 
berdasarkan pada pokok permasalahan dari Tugas Akhir, yaitu untuk 
mengetahui bagaimana sistem informasi pendaftaran JKN-KIS melalui 
Mobile JKN. 
 Dalam pengamatan ini penulis tidak hanya berdialog, tetapi penulis 
juga ikut berperan secara langsung dalam pekerjaan sehingga dapat 
melakukan interaksi dengan beragam sumber data. Di Kantor BPJS 
Kesehatan Cabang Utama Surakarta ini penulis melakukan pengamatan 
pada bagian Kepesertaan dan Pelayanan Peserta mengenai pendaftaran 
peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN, sehingga hasil yang didapatkan 
merupakan data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis menurut H.B. 
Sutopo (2002:58-70) selama adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang 
dilaksanakan dengan teknik tanya jawab secara langsung dengan 
narasumber yang terpercaya atau pada ahlinya.  
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Narasumber atau informan dalam pengamatan ini adalah Staff di 
Kantor BPJS Kesehatan Cabang Utama Surakarta adalah : 
1. Supervisor Front Liner 
2. Staff Kepesertaan dan Pelayanan Peserta 
3. Staff Sumber Daya Manusia, Umum dan Komunikasi Publik 
4. Staff Administrasi Kepesertaan 
5. Peserta JKN-KIS 
b. Observasi 
Observasi menurut H.B. Sutopo (2002:64) dalam bukunya 
Metodologi Penelitian Kualitatif  adalah “teknik pengumpulan data 
yang digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi dan benda, serta rekaman gambar. 
Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Pada observasi langsung dapat dilakukan dengan mengambil peran 
atau tak berperan.”  
Penulis melakukan observasi secara langsung di BPJS Kesehatan 
Kantor Cabang Utama Surakarta dengan teknik berperan. Dimana 
penulis mendatangi lapangan secara langsung dan bertindak aktif 
mengumpulkan dan menggali data tentang Sistem Informasi 
Pendaftaran Peserta JKN-KIS Melalui Mobile JKN pada BPJS 
Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta. 
c. Mengkaji Dokumen dan Arsip 
Dalam pengamatan ini penulis mengkaji dokumen dan arsip yang 
penulis dapatkan dari Staff bidang Kepesertaan dan Pelayanan Peserta 
BPJS Kesehatan Cabang Utama Surakarta. Dokumen dan arsip 
merupakan bahan tertulis yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau 
aktivitas tertentu. Dokumen ini digunakan penulis untuk 
mengumpulkan data mengenai pendaftaran peserta baru di Kantor 
BPJS Kesehatan Cabang Utama Surakarta. Adapun dokumen atau 
arsip yang dikaji oleh penulis adalah sebagai berikut : 
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1) Dokumen mengenai pendaftaran kepesertaan BPJS Kesehatan dan 
Buku Panduan Pelayanan JKN-KIS 
2) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang pelaksanaan 
Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 
3) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
4) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyeleggaraan Jaminan Sosial. 
d. Perekaman 
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
merekam informasi berupa audio maupun visual dari narasumber 
secara langsung menggunakan media alat perekam. Dalam hal ini 
penulis melakukan perekaman pada saat wawancara dengan Ibu Nia 
Ratna Sari selaku Supervisor Front Liner BPJS Kesehatan Kantor 
Cabang Utama Surakarta dengan menggunakan media perekam yaitu 
handphone. 
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BAB III 
DESKRIPSI INSTANSI 
 
A. Sejarah Berdirinya BPJS Kesehatan  
Sejarah berdirinya jaminan pemeliharaan kesehatan di Indonesia 
sebenarnya sudah ada sejak zaman kolonial Belanda. Dan setelah 
kemerdekaan, pada tahun 1949, setelah pengakuan kedaulatan oleh 
Pemerintah Belanda, upaya untuk menjamin kebutuhan pelayanan kesehatan 
bagi masyarakat, khususnya pegawai negeri sipil beserta keluarga, tetap 
dilanjutkan. Prof. G.A. Siwabessy, selaku Menteri Kesehatan yang menjabat 
pada saat itu, mengajukan sebuah gagasan untuk perlu segera 
menyelenggarakan program asuransi kesehatan semesta (universal health 
insurance) yang saat itu mulai diterapkan di banyak negara maju dan tengah 
berkembang pesat. 
Pada saat itu kepesertaannya baru mencakup pegawai negeri sipil beserta 
anggota keluarganya saja. Namun Siwabessy yakin suatu hari nanti, klimaks 
dari pembangunan derajat kesehatan masyarakat Indonesia akan tercapai 
melalui suatu sistem yang dapat menjamin kesehatan seluruh warga bangsa 
ini. Pada 1968, pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
1 Tahun 1968 dengan membentuk Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaan 
Kesehatan (BPDPK) yang mengatur pemeliharaan kesehatan bagi pegawai 
negara dan penerima pensiun beserta keluarganya. Selang beberapa waktu 
kemudian, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 dan 23 
Tahun 1984. BPDPK pun berubah status dari sebuah badan di lingkungan 
Departemen Kesehatan menjadi BUMN, yaitu Perum Husada Bhakti (PHB), 
yang melayani jaminan kesehatan bagi PNS, pensiunan PNS, veteran, perintis 
kemerdekaan, dan anggota keluarganya.  
Pada tahun 1992, PHB berubah status menjadi PT Askes (Persero) melalui 
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1992. PT Askes (Persero) mulai 
menjangkau karyawan BUMN melalui program Askes Komersial. 
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Pada Januari 2005, PT Askes (Persero) dipercaya pemerintah untuk 
melaksanakan program jaminan kesehatan bagi masyarakat miskin (PJKMM) 
yang selanjutnya dikenal menjadi program Askeskin dengan sasaran peserta 
masyarakat miskin dan tidak mampu sebanyak 60 juta jiwa yang iurannya 
dibayarkan oleh Pemerintah Pusat. PT Askes (Persero) juga menciptakan 
Program Jaminan Kesehatan Masyarakat Umum (PJKMU), yang ditujukan 
bagi masyarakat yang belum tercover oleh Jamkesmas, Askes Sosial, maupun 
asuransi swasta. Hingga saat itu, ada lebih dari 200 kabupaten/kota atau 6,4 
juta jiwa yang telah menjadi peserta PJKMU. PJKMU adalah Jaminan 
Kesehatan Daerah (Jamkesda) yang pengelolaannya diserahkan kepada PT 
Askes (Persero).  
Langkah menuju cakupan kesehatan semesta pun semakin nyata dengan 
resmi beroperasinya BPJS Kesehatan pada 1 Januari 2014, sebagai 
transformasi dari PT Askes (Persero). Hal ini berawal pada tahun 2004 saat 
pemerintah mengeluarkan UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan 
Sosial Nasional (SJSN) dan kemudian pada tahun 2011 pemerintah 
menetapkan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) serta menunjuk PT Askes (Persero) sebagai 
penyelenggara program jaminan sosial di bidang kesehatan, sehingga PT 
Askes (Persero) pun berubah menjadi BPJS Kesehatan. Melalui Program 
Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS) yang 
diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan, negara hadir di tengah kita untuk 
memastikan seluruh penduduk Indonesia terlindungi oleh jaminan kesehatan 
yang komprehensif, adil, dan merata. 
BPJS Kesehatan ditugaskan khusus oleh pemerintah untuk 
menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi Masyarakat miskin, 
Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun PNS dan TNI/POLRI, Veteran, 
Perintis Kemerdekaan beserta keluarganya, Badan Usaha dan Masyarakat 
Umum.1   
                                                          
1 https://bpjs-kesehatan.go.id/bpjs/pages/detail/2013/4 
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B. Profil BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 Kantor BPJS Kesehatan Cabang Utama Surakarta terletak di Jalan Ki 
Mangun Sarkoro Nomor 114 Surakarta, dengan nomor telepon (0271)722 dan 
Faximile (0271) 732141. BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
memiliki jam kerja hari Senin-Kamis (07.30 s/d 16.30) dan hari Jumat (07.30 
s/d 17.00). Merupakan Kantor Cabang Utama yang mempunyai wilayah kerja 
di 5 (lima) Kabupaten atau Kota yaitu : 
1. Kota Surakarta 
2. Kabupaten Sukoharjo 
3. Kabupaten Karanganyar 
4. Kabupaten Sragen  
5. dan Kabupaten Wonogiri 
Berikut ini merupakan jumlah peserta yang telah terdaftar JKN-KIS : 
Tabel 3. 1 Jumlah Kepesertaan JKN-KIS 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
No 
Kota/ 
Kabupaten 
Jml 
Penduduk 
Terdaftar JKN-KIS Per 01 Januari 2019 Prosentase 
Terdaftar PBI 
APBN 
PBI 
APBD PPU PBPU BP 
1. Surakarta 563,814 161,352 130,821 145,259 88,331 27,747 98.17% 
2. Sukoharjo 891,923 321,305 91,841 198,152 125,645 24,199 85.34% 
3. Karanganyar 906,079 314,055 54,96 210,391 111,608 22,973 78.80% 
4. Sragen 986,708 353,29 69,639 153,365 105,658 25,034 71.65% 
5. Wonogiri 1,084,561 353,821 58,92 129,029 97,217 24,056 61.13% 
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C. Logo BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta  
 
 
   Gambar 3. 1 Logo BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Arti logo BPJS Kesehatan : 
1. Logo terdiri dari tiga macam warna yaitu biru, hijau dan putih. 
a) Warna biru melambangkan kejujuran, kepercayaan dan kedamaian. 
b) Warna hijau melambangkan kesehatan. 
c) Warna putih melambangkan bersih dan suci. 
2. Gambar orang bergandengan tangan sebanyak empat buah yang 
mengelilingi panah mempunyai arti saling membantu atau asas gotong 
royong yang dapat melambangkan bahwa peserta BPJS Kesehatan saling 
kerjasama, yang sehat dapat membantu yang sakit, yang kaya dapat dapat 
membantu yang miskin, sehingga dapat mewujudkan kesehatan nasional. 
3. Gambar panah warna hijau sebanyak empat buah yang mengelilingi 
palang putih memiliki arti bahwa BPJS Kesehatan memberikan 
pemeliharaan kesehatan yang bersifat menyeluruh atau komprehensif yang 
terdiri dari empat netuk pelayanan yaitu : 
a) Pelayanan peningkatan kesehatan (Promotif) 
b) Pencegahan penyakit (Preventif) 
c) Pengobatan penyakit (Kuratif) 
d) Pemulihan kesehatan (Rehabilitatif) 
29 
 
 
 
D. Visi dan Misi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
1. Visi BPJS Kesehatan Tahun 2016-2021 : 
“Terwujudnya Jaminan Kesehatan Yang Berkualitas Tanpa Diskriminasi” 
2. Misi BPJS Kesehatan : 
a) Memberikan layanan terbaik kepada Peserta dan Masyarakat. 
b) Memperluas Kepesertaan Program Jaminan Kesehatan mencakup 
seluruh penduduk Indonesia. 
c) Bersama menjaga kesinambungan finansial Program Jaminan 
Kesehatan.2 
E. Tugas Pokok, Fungsi dan Wewenang BPJS Kesehatan Kantor Cabang 
Utama Surakarta 
1. Tugas Pokok BPJS Kesehatan 
BPJS Kesehatan mempunyai tugas yang telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 24 tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial pada Pasal 10, yaitu : 
a) Melakukan dan atau menerima pendaftaran Peserta. 
b) Memungut dan mengumpulkan iuran dari Peserta dan Pemberi Kerja. 
c) Menerima Bantuan Iuran dari Pemerintah. 
d) Mengelola Dana Jaminan Sosial untuk kepentingan Peserta. 
e) Mengumpulkan dan mengelola data Peserta program Jaminan Sosial. 
f) Membayarkan Manfaat dan/atau membiayai pelayanan kesehatan 
sesuai dengan ketentuan program Jaminan Sosial. 
g) Memberikan informasi mengenai penyelenggaraan program Jaminan 
Sosial kepada peserta dan masyarakat. 
2. Fungsi BPJS Kesehatan 
Fungsi BPJS Kesehatan sudah tertuang dalam Undang-Undang Nomor 24 
Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial pada Pasal 9 
yaitu menyelenggarakan program jaminan kesehatan. Jaminan Kesehatan 
menurut Undang-Undang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 
                                                          
2 https://bpjs-kesehatan.go.id/bpjs/pages/detail/2010/2 
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diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial dan 
prinsip ekuitas. 
3. Wewenang BPJS Kesehatan 
BPJS Kesehatan mempunyai wewenang yang ditetapkan dalam Undang-
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial pada Pasal 11, yaitu : 
a) Menagih pembayara Iuran. 
b) Menempatkan Dana Jaminan Sosial untuk investasi jangka pendek dan 
jangka panjang dengan mempertimbangkan aspek likuiditas, 
solvabilitas, kehati-hatian, keamanan dana, dan hasil yang memadai. 
c) Melakukan pengawasan adan pemeriksaa atas kepatuhan Peserta dan 
Pemberi Kerja dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan jaminan sosial nasional. 
d) Membuat kesepakatan dengan fasilitas kesehatan mengenai besar 
pembayaran fasilitas kesehatan yang mengacu pada standar tarif yang 
ditetapkan oleh Pemerintah. 
e) Membuat atau menghentikan kontrak kerja dengan fasilitas kesehatan. 
f) Mengenakan sanksi administratif kepada peserta atau pemberi kerja 
yang tidak memenuhi kewajibannya. 
g) Melaporkan Pemberi Kerja kepada instansi yang berwenang mengenai 
ketidakpatuhannya dalam membayar iuran atau dalam memenuhi 
kewajiban lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.  
h) Melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam rangka penyelenggraan 
Jaminan Sosial. 
 Kewajiban menagih pembayaran Iuran dalam arti meminta 
pembayaran dalam hal terjadi penunggakan, kemacetan, atau kekurangan 
pembayaran, kewenangan melakukan pengawasan mengenakan sanksi 
administratif yang diberikan kepada BPJS Kesehatan memperkuat 
kedudukan BPJS Kesehatan sebagai badan hukum publik. 
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F. Landasan Hukum BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
1. Undang-Undang Dasar 1945 
2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 
Nasional  
3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggaraan 
Jaminan Sosial 
Dalam Pengelolaan BPJS Kesehatan, manajemen berpedoman pada tata 
kelola yang baik anatar lain : 
1. Pedoman Umum Good Governance 
2. Boar Manual BPJS Kesehatan  
3. Kode Etik BPJS Kesehatan 3 
G. Struktur Organisasi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Berisikan susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada di 
Kantor BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta. Berikut adalah 
gambar struktur orgnaisasi BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta : 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
                                                          
3 https://bpjs-kesehatan.go.id/bpjs/pages/detail/2013/5 
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Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Kantor Cabang Utama Surakarta  
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H. Sumber Daya Manusia BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama 
Surakarta 
Sumber daya manusia di Kantor BPJS Kesehatan Cabang Utama Surakarta 
terdapat sejumlah 90 pegawai tetap. 
 
Tabel 3. 2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
No. Unit Kerja 
Pendidikan 
Jumlah 
D3 S1 S2 
1. Kepala Cabang     1 1 
2. 
Perluasan Peserta Dan 
Kepatuhan 
2 12 
  
14 
3. 
Kepesertaan Dan 
Pelayanan Peserta 
5 19 1 25 
4. Penjamin Manfaat Primer 1 10 1 12 
5. 
Penjamin Manfaat 
Rujukan   
10 1 11 
6. Penagihan Dan Keuangan 
  
9 1 10 
7. 
SDM, Umum, dan 
Komunikasi Publik 
2 10 
  
12 
8. IT HELP DESK   5   5 
Jumlah 10 75 5 90 
 
Tabel 3. 3 Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
Umur (Tahun) 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
50-58 16 7 22 
40-50 13 3 16 
30-40 17 14 31 
20-30 12 9 21 
Jumlah 90 
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I. Deskripsi Jabatan BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
1. Kepala Kantor Cabang 
Kepala Kantor Cabang merupakan pimpinan tertinggi dalam kantor 
cabang yang membawahi seluruh bagian. Tugas serta tanggung jawab 
kantor cabang, antara lain sebagai berikut : 
a. Menggerakkan serta mengkoordinir seluruh operasi kantor cabang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Melaporkan perkembangan usaha kepada kantor wilayah atau kantor 
pusat. 
c. Menandatangani laporan pengajuan klaim dengan memperhatikan 
aturan dalam pengajuan masing-masing klaim. 
d. Mengkoordinasi, mengawasi dan menyetujui pelaporan rutin mengenai 
aktivasi di kantor cabang. 
e. Mengelola dan melakukan pembinaan secara internal. 
2. Unit Perluasan Peserta dan Kepatuhan 
Unit Perluasan Peserta dan Kepatuhan memiliki fungsi untuk pelaksanaan 
fungsi perluasan peserta dan kepatuhan peserta di kantor cabang. Unit 
Perluasan Peserta dan Kepatuhan Peserta memiliki tugas dan tangung 
jawab, antara lain sebagai berikut : 
a. Evaluasi pemasaran pada kantor cabang. 
b. Melakukan sosialisasi dengan cara edukasi langsung dan tidak 
langsung. 
c. Membuat laporan aktifitas yang relevan terkait ruang lingkup 
pekerjaan. 
d. Melakukan sosialisasi dan advokasi JKN. 
e. Melakukan sosialisasi dan edukasi langsung kepada peserta PPU di 
Badan Usaha maupun Badan Hukum melalui kegiatan kunjungan. 
f. Melakukan rekruitmen peserta PPU serta memonitoring registrasi 
peserta PPU. 
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3. Unit Kepesertaan dan Pelayanan Peserta 
Unit Kepesertaan dan Pelayanan Peserta memiliki fungsi untuk 
melaksanakan aktivitas pengelolaan administrasi kepesertaan dan 
pendistribusian kartu peserta, penyuluhan dn keluhan peserta BPJS 
Kesehatan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Tugas dan 
tanggung jawab Unit Kepesertaan dan Pelayanan Peserta, antara lain 
sebagai berikut : 
a. Melakukan pengumpulan data peserta. 
b. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peserta BPJS Kesehatan 
mengenai kepesertaan dan pelayanan peserta melalui tatap muka atau 
service yang dilakukan di kantor cabang. 
c. Melakukan pelayanan pendaftaran peserta kolektif. 
d. Mengelola administrasi kepesertaan seperti pendaftaran, verifikasi, 
pencatatan, dan pemutakiran data. 
e. Melaksanakan pendistribusian kartu peserta BPJS Kesehatan. 
f. Menerima keluhan peserta serta melaksanakan pembinaan dan 
penyuluhan kepada peserta BPJS Kesehatan. 
4. Unit Penjamin Manfaat Primer 
Unit Penjamin Manfaat Primer memiliki fungsi untuk mengendalikan 
program hubungan Kemitraan dengan Penyedia Pelayanan Kesehatan 
sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Tugas dan tanggung jawab 
Unit Penjamin Manfaat Primer, antara lain sebagai berikut : 
a. Merumuskan dan menyusun perencanaan kegiatan kemitraan 
kesehatan berdasarkan saran dari Kantor Regional. 
b. Mengidentifikasi seleksi Penyedia Pelayanan Kesehatan yang 
potensial. 
c. Melakukan sosialisasi ke PPK mengenai ketentuan pelayanan 
kesehatan untuk peserta BPJS Kesehatan. 
d. Mengelola pendaftaran FKTP dan FKTL. 
e. Melakuka audit mutu pelayanan FKTP. 
36 
 
 
 
f. Menyusun dan melaksanakan draft perjajian kerjasama dengan PPK 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
g. Melakukan pengawasan dan evaluasi pelayanan kesehatan yang 
diberikan oleh PPK. 
5. Unit Penjamin Manfaat Rujukan 
Unit Penjamin Manfaat Rujukan memiliki fungsi untuk melaksanakan dan 
mengendalikan program jaminan pelayanan kesehatan bagi para peserta 
BPJS Kesehatan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Tugas dan 
tanggung jawab Unit Penjamin Manfaat Rujukan, antara lain sebagai 
berikut : 
a. Menganalisa kebutuhan fasilitas kesehatan tingkat lanjut. 
b. Menerima pengajuan klaim kolektif ataupun perorangan. 
c. Melaksanakan verifikasi atas klaim kolektif ataupun perorangan. 
d. Melaksanakan negosiasi tarif dan bentuk pelayanan kesehatan dengan 
calon Penyedia Pelayanan Kesehatan. 
e. Melaksanakan pengendalian pelayanan kesehatan tingkat lanjut dan 
obat. 
f. Membuat laporan keninerja Fasilitas Kesehatan Tingkat Lanjut 
6. Unit Penagihan dan Keuangan 
Unit Penagihan dan Keuangan memiliki fungsi untuk melaksanakan 
pengelolaan keuangan yang dilakukan di kantor cabang. Tugas dan 
tanggung jawab Unit Penagihan dan Keuangan, antara lain : 
a. Mengelola penerimaan dan pengeluaran kas di Kantor Cabang. 
b. Mengelola validitas data tagihan iuran melalui koordinasi dengan staff 
administrasi kepesertaan. 
c. Mengelola administrasi penagihan dan melakukan penagihan kepada 
peserta dan pemberi kerja. 
d. Membuat laporan aset data dan membuat laporan keuangan tahunan. 
e. Menyiapkan pengurusan rencana kerja dan anggaran. 
f. Melakukan verifikasi bukti setoran. 
g. Melakukan verifikasi pembayaran eksternal dan internal. 
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7. Unit SDM, Umum dan Komunikasi Publik 
Unit ini berfungsi untuk menjalankan Pembinaan Kemitraan dan Bina 
Lingkungan sebagai bagian dari CSR, melaksanakan fungsi pengelolaan 
sumber daya manusia, pemeliharaan barang/ jasa sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. Tugas dan tanggungjawab Unit SDM, Umum, dan 
Komunikasi Publik antara lain sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi kepegawaian di Kantor Cabang. 
b. Melaksanakan dan memastikan program PKBL berjalan sesuai 
rencana. 
c. Melakukan pengadaan barang dan jasa di Kantor Cabang. 
d. Melakukan aktivitas pengelolaan dokumentasi. 
e. Melakukan pengelolaan surat masuk dan surat keluar. 
J. Sarana dan Prasarana BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama 
Surakarta 
1. Ruangan atau Lahan 
Tabel 3. 4 Ruangan di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
No. Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang Pelayanan/ Terbuka 1 
2. Ruang Unit Perluasan Peserta dan Kepatuhan 1 
3. Ruang Unit Kepesertaan dan Pelayanan Peserta 1 
4. Ruang Unit Pejamin Manfaat Primer 1 
5. Ruang Unit Penjamin Manfaat Rujukan 1 
6. Ruang Unit Penagihan dan Keuangan 1 
7. Ruang Unit SDM, Umum, dan Komunikasi Publik 1 
8. Ruang Rapat  1 
9. Ruang Tamu Kantor 2 
10. Ruang Laktasi 1 
11. Ruang Arsip 1 
12. Toilet  4 
13. Dapur Kantor 2 
14. Mushola 2 
15. Pos Satpam 1 
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2. Perabot Kantor 
Tabel 3. 5 Perabot BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
No. Jenis Sarana Dan Prasarana Merk Jumlah 
1. Laptop Dell 5 
2. Seperangkat Komputer Hp Intel Core i7 90 
3. Printer 
Hp Laser Jet 
P1102 
90 
4. Telepon Panasonic 11 
5. Air Conditioner Panasonic 12 
6. TV 51 IN Samsung 5 
7. Meja Kerja Ergasit 95 
8. Kursi Kerja Ergasit 95 
9. Kursi Pelayanan Chitose 10 
10. Kursi Tunggu Peserta Indachi 9 
11. Sofa Informa 2 
12. Filling Cabinet Data Scrib 8 
13. Mesin Penghancur Kertas ZSA Auto 75 3 
14. Almari Elite 5 
15. Alamari Kaca Brother 2 
16. Rak Almari Lion 6 
17. Mesin Pencetak Kartu Canon 8 
18. Mesin Scan Hp Pavilion 5 
19. Kamera Nikon 3200 Nikon 1 
20. Mesin Faximile Hp Pavilion 2 
 
3. Transportasi 
Tabel 3. 6 Kendaraan BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
No. Jenis Sarana Dan Prasarana Jumlah 
1. Mobil Avansa 4 
2. Mobil Kijang Inova 1 
3. Mobil APV (BPJS Kesehatan Keliling) 3 
  
         Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENGAMATAN 
 
 Pada bab ini penulis akan membahas mengenai sistem informasi 
pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN pada BPJS Kesehatan Kantor 
Cabang Utama Surakarta yang meliputi :n 
A. Pendaftaran Peserta JKN-KIS Melalui Mobile JKN pada BPJS 
Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
  Pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN terbagi menjadi dua 
macam yaitu pendaftaran peserta baru dan pendaftaran pengguna Mobile. 
Sesuai dengan pernyataan dari Ibu Nia Ratna Sari selaku Supervisor Front 
Liner bidang Kepesertaan dan Pelayanan Peserta BPJS Kesehatan Kantor 
Cabang Utama Surakarta yaitu sebagai berikut : 
“Jadi pendaftaran peserta JKN-KIS Non-PBI selain dilakukan manual di 
Kantor Cabang dapat juga dilakukan melalui Mobile JKN, Mobile JKN 
itu aplikasi yang ditautkan pada smartphone. Calon peserta cukup 
mendownload aplikasi di Play Store dan Apple Store kemudian 
melakukan pendaftaran secara online dengan menginput data dan 
verifikasi e-mail. Nanti ada dua macam pendaftaran yaitu pendaftaran 
peserta baru dan pendaftaran pengguna Mobile.” (Hasil wawancara, 
tanggal 22 Agustus 2018). 
 
 Mobile JKN adalah aplikasi yang ditautkan pada smartphone yang  
merupakan inovasi digital model bisnis BPJS Kesehatan, yang semula 
kegiatan administratif dilakukan di kantor cabang atau fasilitas kesehatan, 
kini ditransformasi ke dalam bentuk aplikasi. Dengan Mobile JKN 
masyarakat dapat melakukan pendaftaran peserta JKN-KIS Non-PBI secara 
online dengan menggunakan smartphone dan real time tanpa perlu ke Kantor 
Cabang BPJS Kesehatan.  
 Mobile JKN ini dapat diunduh di Google Play Store dan Apple Store, 
adapun cara untuk mengunduh aplikasi Mobile JKN pada smartphone adalah 
sebagai berikut : 
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1. Masuk ke Google Playstore atau App Store, kemudian ketik Mobile JKN 
di Kolom pencarian. 
2. Pilih aplikasi Mobile JKN dengan logo    
3. Pilih dan tekan tombol install untuk melakukan pemasangan aplikasi 
Mobile JKN. 
4. Apabila sudah terinstall atau terpasang aplikasi Mobile JKN sudah bisa 
untuk dibuka. 
 
 
 
Gambar 4. 1 Proses Pengunduhan Aplikasi Mobile JKN pada Apple Store 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
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  Dalam Aplikasi Mobile JKN ini terdapat tiga Menu pada tampilan awal, 
yaitu menu Pendaftaran Peserta Baru, menu Pendaftaran Pengguna Mobile, 
dan menu Login. Berikut ini adalah tampilan awal Mobile JKN : 
 
 
          Gambar 4. 2 Tampilan Awal Mobile JKN 
           Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
        
1. Menu Pendaftaran Peserta Baru  
Menu pendaftaran peserta baru adalah menu yang difungsikan bagi 
masyarakat yang belum terdaftar menjadi peserta JKN-KIS. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan didalam proses pendaftaran peserta baru 
yaitu  : 
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a. Proses Pendaftaran 
Proses pendaftaran peserta baru dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Langkah Pertama 
Pendaftaran peserta baru dilakukan oleh calon peserta secara online 
melalui Mobile JKN yang sebelumnya telah diunduh di Google Play 
Store atau Apple Store. Kemudian calon peserta mempersiapkan 
data, antara lain : 
 NIK 
Merupakan identitas pribadi dari calon peserta sebagai syarat 
pendaftaran peserta BPJS Kesehatan. 
 Kartu Keluarga 
Merupakan identitas keluarga dari calon peserta sebagai syarat 
pendaftaran peserta BPJS Kesehatan. 
 Nomor Handphone 
Merupakan nomor handphone yang aktif dari calon peserta. 
 Alamat e-mail 
Digunakan untuk memverifikasi kebenaran data. 
 Kelas Perawatan yang dipilih 
Merupakan kelas yang dikehendaki oleh calon peserta. Terdapat 
tiga pilihan kelas dengan besaran iuran yang berbeda, yaitu : 
 Kelas I   
Rp. 80.000-, (Delapan puluh ribu rupiah) per orang per bulan 
dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas I. 
 Kelas II   
Rp. 51.000-, (Lima Puluh Satu ribu rupiah) per orang per 
bulan dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas II. 
 Kelas III   
Rp. 25.500-, (Dua Puluh Lima Ribu Lima Ratus Rupiah) per 
orang per bulan dengan manfaat pelayanan di ruang 
perawatan kelas III. 
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 Alamat Pengiriman kartu JKN-KIS 
Merupakan alamat domisili sesuai dengan identitas pribadi pada 
KTP. 
 Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama dan Dokter Gigi  
Pemilihan fasilitas kesehatan tingkat pertama dan dokter gigi 
harus yang telah bekerja sama dengan BPJS Kesehatan KCU 
Surakarta. Adapun fasilitas kesehatan tingkat pertama ini antara 
lain : 
 Puskesmas atau yang setara 
 Praktik Dokter Mandiri 
 Praktek Dokter Mandiri Gigi 
 Klinik pertama atau yang setara termasuk fasilitas kesehatan 
tingkat pertama milik TNI/Polri 
 Rumah Sakit Kelas D Pertama 
 
Pilih Menu Pendaftaran Peserta Baru pada Tampilan Awal Mobile 
JKN untuk memulai pendaftaran peserta JKN-KIS. 
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         Gambar 4. 1. 1 Tampilan Awal Mobile JKN 
        Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
2) Langkah Kedua 
Calon peserta akan diberikan persetujuan memenuhi syarat dan 
ketentuan yang berlaku pada fitur Pendaftaran Peserta Baru dan pilih 
“Saya Setuju” untuk memberikan persetujuan. 
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           Gambar 4. 1. 2  Formulir Persetujuan 
        Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
3) Langkah Ketiga 
Calon peserta mengisi NIK/E-KTP kemudian pilih “cari”, maka 
secara otomatis akan tampil data peserta sesuai dengan yang tercatat 
pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (DUKCAPIL). Apabila 
data yang ditampilkan sesuai dengan peserta pilih “selanjutnya” 
untuk melakukan pendaftaran peserta baru. 
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           Gambar 4. 1. 3  Formulir Mobile JKN 
            Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
4) Langkah Keempat 
Calon peserta mengisi kelengkapan data Kepala Keluarga berupa 
data kependudukan dan data pribadi. Sebagai berikut : 
 NIK/E-KTP 
Merupakan identitas pribadi dari calon peserta sebagai syarat 
pendaftaran peserta BPJS Kesehatan. 
 Nama 
Adalah nama calon peserta. 
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 Tempat, Tgl Lahir 
Adalah tempat lahir da tanggal lahir calon peserta. 
 Alamat 
Adalah alamat tempat tinggal. 
 Alamat Domisili 
Adalah alamat yang sesuai dengan yang tertera di E-KTP 
 Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama dan Dokter Gigi 
Pemilihan fasilitas kesehatan tingkat pertama dan dokter gigi 
harus yang telah bekerja sama dengan BPJS Kesehatan KCU 
Surakarta. Adapun fasilitas kesehatan tingkat pertama ini antara 
lain : 
 Puskesmas atau yang setara 
 Praktik Dokter Mandiri 
 Praktek Dokter Mandiri Gigi 
 Klinik pertama atau yang setara termasuk fasilitas kesehatan 
tingkat pertama milik TNI/Polri 
 Rumah Sakit Kelas D Pertama 
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       Gambar 4. 1. 4  Formulir Pengisian Data Kepala Keluarga 
        Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Setelah selesai mengisi data Kepala Keluarga, pilih “selanjutnya” 
untuk mengisi kelengkapan data Istri. 
 
5) Langkah Kelima 
Calon peserta mengisi kelengkapan data Istri, yang berupa data 
kependudukan dan data pribadi yang sesuai dengan Kepala 
Keluarga. Sebagai berikut : 
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 NIK/E-KTP 
Merupakan identitas pribadi dari calon peserta sebagai syarat 
pendaftaran peserta BPJS Kesehatan. 
 Nama 
Adalah nama calon peserta. 
 Tempat, Tgl Lahir 
Adalah tempat lahir da tanggal lahir calon peserta. 
 Alamat 
Adalah alamat tempat tinggal calon peserta. 
 Alamat Domisili 
Adalah alamat yang sesuai dengan yang tertera di E-KTP 
 Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama dan Dokter Gigi 
Pemilihan fasilitas kesehatan tingkat pertama dan dokter gigi 
harus yang telah bekerja sama dengan BPJS Kesehatan KCU 
Surakarta. Adapun fasilitas kesehatan tingkat pertama ini antara 
lain : 
 Puskesmas atau yang setara 
 Praktik Dokter Mandiri 
 Praktek Dokter Mandiri Gigi 
 Klinik pertama atau yang setara termasuk fasilitas kesehatan 
tingkat pertama milik TNI/Polri 
 Rumah Sakit Kelas D Pertama 
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         Gambar 4. 1. 5  Formulir Pengisian Data Istri 
      Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Setelah selesai mengisi data Istri, pilih “Selanjutnya” untuk 
mengisi kelengkapan data Anak. 
 
6) Langkah Keenam 
Calon peserta mengisi kelengkpan data Anak, yang berupa data 
kependudukan dan data pribadi yang sesuai dengan Kepala 
Keluarga. Sebagai berikut : 
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 NIK/E-KTP 
Merupakan identitas pribadi dari calon peserta sebagai syarat 
pendaftaran peserta BPJS Kesehatan. 
 Nama 
Adalah nama calon peserta. 
 Tempat, Tgl Lahir 
Adalah tempat lahir da tanggal lahir calon peserta. 
 Alamat 
Adalah alamat tempat tinggal  
 Alamat Domisili 
Adalah alamat yang sesuai dengan yang tertera di E-KTP 
 Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama dan Dokter Gigi 
Pemilihan fasilitas kesehatan tingkat pertama dan dokter gigi 
harus yang telah bekerja sama dengan BPJS Kesehatan KCU 
Surakarta. Adapun fasilitas kesehatan tingkat pertama ini antara 
lain : 
 Puskesmas atau yang setara 
 Praktik Dokter Mandiri 
 Praktek Dokter Mandiri Gigi 
 Klinik pertama atau yang setara termasuk fasilitas kesehatan 
tingkat pertama milik TNI/Polri 
 Rumah Sakit Kelas D Pertama 
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            Gambar 4. 1. 6  Formulir Pengisian Data Anak 
         Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
7) Langkah Ketujuh 
Setelah selesai mengisi kelengkapan data kependudukan dan data 
pribadi maka langkah selanjutnya yaitu mengisi kelengkapan data 
keluarga sebagai berikut : 
 Kelas Rawat, terdapat tiga pilihan Kelas dengan besaran Iuran 
yang berbeda-beda sebagai berikut : 
 Kelas I   
Rp. 80.000-, (Delapan puluh ribu rupiah) per orang per bulan 
dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas I. 
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 Kelas II   
Rp. 51.000-, (Lima Puluh Satu ribu rupiah) per orang per 
bulan dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas II. 
 Kelas III   
Rp. 25.500-, (Dua Puluh Lima Ribu Lima Ratus Rupiah) per 
orang per bulan dengan manfaat pelayanan di ruang 
perawatan kelas III. 
 Iuran Satu Keluarga 
Adalah total besarnya Iuran dalam satu Keluarga tersebut yang 
didaftarkan. 
 E-mail 
Adalah alamat e-mail yang valid digunakan untuk memverifikasi 
kebenaran data. 
 Nomor Handphone 
Adalah nomor telephone yang digunakan sebagai media 
komunikasi lebih lanjut. 
Dalam pengisian kelengkapan data keluarga terdapat proses aktivasi 
pendaftaran peserta baru melalui e-mail yang berfungsi sebagai 
penentu kebenaran data calon peserta.  
“Nanti ada aktivasi pendaftaran via e-mail sebagai tanda 
kebenaran data yang telah dimasukkan oleh calon peserta 
makanya alamat e-mail harus yang valid” (Hasil wawancara, 
tanggal 22 Agustus 2018). 
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Gambar 4. 1. 7 Proses Verifikasi Data 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Calon peserta menerima e-mail berupa nomor (kode) dari Sistem 
BPJS kemudian melakukan verifikasi data dengan cara memasukkan 
nomor (kode) tersebut pada popup verifikasi pendaftaran dan pilih 
“Simpan” untuk menyimpan. 
 
Setelah selesai mengisi kelengkapan data keluarga dan melakukan 
verifikasi alamat e-mail, selanjutnya pilih “Simpan Data” untuk 
menyimpan data yang telah dimasukkan. 
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Gambar 4. 1. 8  Pemberitahuan Pendaftaran 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Jika pendaftaran berhasil maka akan muncul keterangan bahwa 
pendaftaran berhasil dan pilih “OKE”. 
 
8) Langkah Kedelapan 
Setelah data tersimpan, maka aplikasi akan menampilkan data 
peserta yang berhasil didaftarkan. Kemudian Sistem secara otomatis 
akan mengirimkan nomor Virtual Account kepada peserta melalui e-
mail. Nomor Virtual Account adalah nomor bank yang mewakili 
suatu rekening merupakan kombinasi dari nomor registrasi peserta 
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dan ID nasabah. Nomor Virtual Account ini dapat digunakan untuk 
pembayaran tagihan melalui jaringan perbankan, dimana 
penomorannya dikeluarkan secara otomatis dari sistem, terdiri dari 
16 digit, yaitu:  
 1-5 digit merupakan kode bank 
 1 digit merupakan kode peserta dan badan usaha 
 10 digit merupakan nomor registrasi BPJS Kesehatan 
Berikut ini contoh nomor Virtual Account : 
 
   
Gambar 4. 1. 9 Nomor Virtual Account Kepala Keluarga 
             Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
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        Gambar 4. 1. 10  Nomor Virtual Account Istri 
     Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
 
Gambar 4. 1. 11  Nomor Virtual Account Anak 
            Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
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b. Pembayaran Iuran  
Calon peserta melakukan pembayaran pertama paling cepat 14 (empat 
belas) hari kalender dan paling lambat 30 (tiga puluh) hari kalender 
untuk mendapatkan hak dan manfaat jaminan kesehatan. Pembayaran 
tagihan sesuai dengan jumlah iuran sebagai berikut : 
 Kelas I   
Rp. 80.000-, (Delapan puluh ribu rupiah) per orang per bulan 
dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas I. 
 Kelas II 
Rp. 51.000-, (Lima Puluh Satu ribu rupiah) per orang per bulan 
dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas II. 
 Kelas III 
Rp. 25.500-, (Dua Puluh Lima Ribu Lima Ratus Rupiah) per orang 
per bulan dengan manfaat pelayanan di ruang perawatan kelas III. 
Pembayaran iuran dapat dilakukan pada tempat pembayarannya sebagai 
berikut : 
 Mesin ATM 
 Internet Banking 
 Tunai lewat Bank dan Kantor Pos 
 Indomaret atau alfamart 
 Tokopedia atau traveloka dan fitur Go-Bills pada aplikasi Go-Jek 
 Dan Outlet lain yang bekerja sama dengan BPJS Kesehatan 
 
c. Pencetakan Kartu Peserta 
Pencetakan kartu dilakukan oleh staff administrasi kepesertaan BPJS 
Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta melalui aplikasi 
kepesertaan. Aplikasi ini dapat memonitor pembayaran iuran pertama 
yang selanjutnya dilakukan pencetakan kartu. 
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“Proses pencetakan kartu nanti lewat aplikasi kepesertaan, jadi 
di aplikasi kepesertaan ini nanti sudah ada monitoring untuk 
pembayaran pertama yang nantinya secara otomatis bisa cetak 
kartunya”. (Hasil wawancara, tanggal 22 Agustus 2018). 
 
Adapun tampilan kartu BPJS Kesehatan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 4. 1. 12  Tampilan depan Kartu BPJS Kesehatan 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Tampilan depan kartu BPJS Kesehatan memuat informasi identitas 
peserta seperti Nomor Kartu BPJS Kesehatan, Nama Peserta, 
Alamat, Tgl Lahir, NIK, Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama, 
serta Kolom Kode Barcode yang dilengkapi dengan syarat dan 
ketentuan, sebagai berikut : 
1) Kartu Peserta harap dibawa ketika berobat. 
2) Apabila kartu ini disalahgunakan akan dikenakan sanksi. 
3) Apabila ada perubahan atau kehilangan Kartu, segera lapor ke 
Kantor BPJS Kesehatan setempat. 
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Gambar 4. 1. 13 Tampilan belakang Kartu BPJS Kesehatan 
           Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
d. Pencatatan Kartu Peserta  
Setelah kartu peserta dicetak oleh staff administrasi kepesertaan BPJS 
Kantor Cabang Utama Surakarta dilakukan pencatatan kartu peserta 
melalui buku register BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
dan dilakukan perekaman data melalui aplikasi Rekapitulasi Distribusi 
Kartu sebagai bukti bahwa kartu tersebut telah diserahkan kepada 
peserta. 
 
e. Pendistribusian Kartu Peserta 
Proses terakhir setelah kartu dicatat yaitu dilakukan pendistribusian 
kartu peserta. Adapun langkah-langkah dalam pendistribusian kartu 
peserta adalah : 
1) Dilakukan penyortiran kartu peserta sesuai dengan wilayah 
Kabupaten atau Kota. 
2) Setelah dilakukan penyortiran kartu peserta, langkah selanjutnya 
adalah memasukkan kartu ke dalam amplop yang sudah tertera 
alamat peserta JKN-KIS yang terdaftar. 
3) Selanjutnya kartu peserta siap untuk dikirim ke alamat peserta 
JKN-KIS melalui Kantor Pos. 
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“Nanti setelah kartu dicetak akan disortir berdasarkan wilayah 
kemudian dimasukkan ke dalam amplop sesuai dengan 
alamatnya baru dikirim lewat Kantor Pos”. (Hasil wawancara, 
tanggal 22 Agustus 2018). 
   
2. Menu Pendaftaran Pengguna Mobile 
Menu pendaftaran pengguna mobile adalah menu yang difungsikan bagi 
masyarakat yang sudah terdaftar menjadi peserta JKN-KIS untuk registrasi 
pendaftaran pengguna Mobile JKN. Adapun langkah-langkah pendaftaran 
pengguna Mobile yaitu sebagai berikut : 
a. Langkah Pertama 
Syarat untuk Pendaftaran Pengguna Mobile adalah harus menjadi 
peserta JKN-KIS terlebih dahulu. Untuk melalukan registrasi 
pendaftaran pengguna Mobile JKN pilih Menu Pendaftaran Pengguna 
Mobile pada tampilan Awal. 
 
Gambar 4. 2. 1  Tampilan Awal Mobile JKN 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
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b. Langkah Kedua 
Peserta diminta untuk mengisi data sesuai dengan data yang telah 
didaftarkan pada BPJS Kesehatan sebelumnya sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. 2. 2  Formulir Registrasi Pengguna Mobile 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
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 Nomor Kartu BPJS 
Adalah nomor yang tertera di Kartu BPJS peserta JKN-KIS. 
 Nomor KTP atau NIK 
Adalah nomor identitas peserta JKN-KIS. 
 Tanggal Lahir 
Adalah tanggal lahir dari peserta JKN-KIS. 
 Nama Ibu Kandung 
Adalah nama Ibu Kandung dari peserta JKN-KIS. 
 Password 
Berisikan huruf atau angka. 
 Konfirmasi Password 
Adalah verifikasi password. 
 Nomor Handphone 
Adalah nomor telephone yang valid digunakan sebagai media 
komunikasi lebih lanjut. 
 E-mail 
Masukkan alamat E-mail dengan benar, karena sistem akan 
mengirimkan kode verifikasi ke alamat E-mail tersebut. 
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Gambar 4. 2. 3 Proses Verifikasi E-mail 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Peserta menerima e-mail berupa nomor (kode) dari Sistem BPJS 
kemudian melakukan verifikasi data dengan cara memasukkan nomor 
(kode) tersebut pada popup verifikasi dan pilih “Simpan” untuk 
menyimpan 
 
c. Langkah Ketiga 
Apabila data telah terisi dan verifikasi berhasil, maka pilih “Daftar” 
untuk menyelesaikan pendaftaran pengguna mobile. 
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Gambar : 4. 2. 4  Pemberitahuan Pendaftaran 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Jika pendaftaran berhasil maka akan muncul keterangan bahwa 
pendaftaran berhasil dan pilih “OKE”. 
 
3. Menu Login 
Menu login adalah menu yang difungsikan untuk masuk pada aplikasi 
Mobile JKN. Langkah-langkah yang dilakukan untuk login pada aplikasi 
Mobile JKN dalah sebagai berikut : 
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a. Langkah Pertama 
Setelah mengunduh aplikasi Mobile JKN dan melakukan registrasi 
pendaftaran pengguna mobile, maka peserta JKN-KIS sudah bisa login 
dengan cara pilih Menu Login pada tampilan awal Mobile JKN. 
  
 
Gambar 4. 3. 1  Tampilan Awal Mobile JKN 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
b. Langkah Pertama 
Selanjutnya Peserta diminta memasukkan data sebagai berikut : 
1) Nomor Kartu BPJS/E-mail/Username 
2) Password, yang telah dibuat pada saat pendaftaran pengguna mobile 
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3) Captcha  
 
        Gambar 4. 3. 2  Tampilan Proses Login 
     Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Setelah selesai mengisi data pilih “Login” untuk masuk ke dalam 
aplikasi Mobile JKN. 
 
c. Langkah Ketiga 
Setelah berhasil login maka akan muncul Tampilan Fitur Mobile JKN 
dan peserta JKN-KIS sudah dapat memanfaatkan berberbagai 
kemudahannya. 
 
68 
 
 
 
 
Gambar 4. 3. 3 Tampilan Fitur Mobile JKN 
Sumber : BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 
Mobile JKN memiliki fitur-fitur yang dapat mempermudah dalam 
menikmati pelayanan BPJS Kesehatan.  
1) Pada Panel Menu Navigasi terdapat Fitur Profile yang berfungsi 
untuk menampilkan : 
 Nama Peserta JKN-KIS 
 Nomor Peserta JKN-KIS 
 dan Alamat e-mail yang telah didaftarkan. 
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2) Fitur Panel Notifikasi, berfungsi untuk menampilkan 
pemberitahuan yang diberikan oleh Sistem untuk mengingatkan 
pembayaran tagihan peserta atau hal-hal yang terkait Layanan 
JKN-KIS. 
3) Pada Panel Menu Peserta , terdapat 4 (empat) fitur sebagai berikut : 
 Fitur Peserta 
Berisi identitas peserta dengan anggota keluarga yang menjadi 
tanggungan 
 Fitur Kartu Peserta 
Untuk melihat foto Kartu JKN-KIS. Berfungsi untuk 
menampilkan Kartu JKN-KIS dalam bentuk Digital yang dapat 
ditunjukkan ke Fasilitas Kesehatan sebagai pengganti Kartu 
JKN-KIS. 
 Fitur Ubah Data Peserta 
Untuk mengubah data, kelas, Faskes dan Faskes Gigi peserta. 
Setiap perubahan data yang dilakukan, akan selalu 
membutuhkan verifikasi melalui e-mail atau nomor ponsel. 
Dengan mengisi kode verifikasi pada popup yang ditampilkan. 
Jika verifikasi berhasil maka sistem akan menampilkan pesan 
pemberitahuan. 
 Fitur Pendaftaran Peserta 
Berfungsi untuk mendaftarkan peserta baru JKN-KIS. 
4) Pada Panel Menu Tagihan, terdapat beberapa fitur sebagai berikut : 
 Fitur Premi 
Memberikan informasi mengenai tagihan masing-masing 
anggota keluarga yang terdaftar sebagai peserta mandiri atau 
bukan pekerja dan total tagihan dalam satu keluarga. 
 Fitur Pembayaran 
Menjelaskan tata cara pembayaran iuran melalui channel 
pembayaran yang bekerja sama dengan BPJS Kesehatan. 
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 Fitur Catatan Pembayaran 
Untuk menampilkan secara real time, histori pembayaran premi 
peserta mandiri atau bukan pekerja atau iuran dan denda-denda 
yang telah dibayarkan dengan memasukkan nomor Kartu BPJS 
Kesehatan atau Nomor Virtual Account. 
 Fitur Cek Virtual Account 
Digunakan untuk menampilkan nomor virtual account peserta 
mandiri atau bukan pekerja yang digunakan untuk pembayaran 
premi peserta. Caranya dengan memasukkan nomor NIK. 
5) Pada Panel Menu Pelayanan, terdapat beberapa fitur sebagai 
berikut: 
 Fitur Riwayat Pelayanan 
Berfungsi untuk menampilkan histori riwayat pelayanan 
peserta yang telah dilakukan pada Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertama (FKTP) yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan 
dan digunakan untuk memberikan rating pelayanan fktp 
terhadap hasil pelayanan yang diberikan. 
 Fitur Skrining Riwayat Kesehatan 
Digunakan untuk peserta dan anggota keluarga yang terdaftar 
dalam melakukan skrining kesehatan. Jika sudah pernah 
melakukan skrining dan belum lewat 1 (satu) tahun , akan 
tampil hasil skrining terakhir. Jika belum pernah melakukan 
skrining atau sudah pernah melakukan skrining tetapi sudah 
lewat 1 (satu) tahun, akan masuk menu skrining. Dengan 
mendaftar skrining riwayat kesehatan dan menjawab 
pertanyaan terkait riwayat penyakit dalam kolom yang tersedia. 
 Fitur Pendaftaran Pelayanan 
Fitur ini hanya dapat digunakan oleh Peserta yang Fasilitas 
Kesehatan Tingkat Pertamanya sudah menggunakan Sistem 
Pendaftaran Antrean Dari BPJS Kesehatan 
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6) Pada Panel Menu Umum, terdapat 4 (empat) sebagai berikut : 
 Fitur Info JKN 
Fitur ini menampilkan informasi terkait Jaminan Kesehatan 
Nasional yang terdapat kategori Pendaftaran, Hak dan 
Kewajiban, Sanksi, dan Fasilitas dan Manfaat. 
 Fitur Lokasi 
Berisi informasi mengenai tentang kantor Regional, Kantor 
Cabang, Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama, dan Fasilitas 
Kesehatan Tingkat Lanjut yang terdekat. Fitur ini terkoneksi 
dengan GPS dan dapat ditelusuri melalui peta Google. 
 Fitur Pengaduan Keluhan 
Merupakan layanan pengaduan 24 jam bagi peserta yang ingin 
menyampaikan keluhan yang terhubung langsung dengan BPJS 
Kesehatan Care Center 1500400. 
 Fitur Pengatruran 
Berfungsi untuk mengubah kata sandi atau password, dan 
untuk keluar dari aplikasi. 
A. Hambatan Pelaksanaan Mobile JKN 
B. Hambatan dalam pelaksanaan Sistem Informasi Pendaftaran Peserta 
JKN-KIS melalui Mobile JKN pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang 
Utama Surakarta 
 Sebuah sistem informasi tentu memiliki hambatan didalam 
pengoperasiaannya. Adapun hambatan yang ada pada sistem informasi 
pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Nia Ratna Sari selaku Supervisor Front Liner BPJS Kesehatan 
Kantor Cabang Utama Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Masalah jaringan internet 
     Dalam pengoperasian Mobile JKN dibutuhkan akses jaringan internet, 
apabila jaringan internet di daerah peserta atau calon peserta tidak stabil 
maka akan menghambat pengoperasian Mobile JKN. 
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2. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai Mobile JKN 
     Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai teknologi internet 
khususnya Mobile JKN menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan 
Mobile JKN. Karena Mobile JKN merupakan inovasi baru dari BPJS 
Kesehatan yang diwujudkan dalam bentuk aplikasi, sehingga pengguna 
(user) dituntut untuk paham mengenai teknologi informasi.a untuk 
mengatasi hambatan pelaksanaan Mobile JKN 
C. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
Sistem Informasi Pendaftaran Peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN 
pada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta 
 Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut 
di atas berdasarkan wawancara dengan Ibu Nia Ratna Sari selaku Supervisor 
Front Liner BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta adalah : 
1. Memperbaiki Jaringan Internet 
     BPJS Kesehatan dalam menyelenggarakan program jaminan kesehatan 
nasional memberikan pelayanan administrasi dan kesehatan secara online 
melalui Mobile JKN kepada peserta JKN-KIS. Oleh karena itu, 
pemerintah harus melakukan pemerataan akses jaringan internet ke 
seluruh daerah di perkotaan maupun pedesaan.  
2. Mengadakan sosialisasi mengenai Mobile JKN 
     BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta saat ini telah intensif 
melakukan sosialisasi ke berbagai Lembaga atau Instansi BUMN maupun 
BUMD atau Perusahaan swasta. Hal tersebut dilakukan untuk 
memperkenalkan Mobile JKN kepada khalayak umum mengenai manfaat 
dan kemudahan yang diberikan Mobile JKN. 
     Dalam pelaksanaan sosialisasi terdiri dari dua macam yaitu sosialisasi 
secara langsung dan tidak langsung. 
a) Sosialisasi secara langsung 
1) Mengadakan sosialisasi terhadap program jaminan kesehatan 
nasional, pendaftaran peserta JKN-KIS dan Mobile JKN serta tata 
cara pendaftaran secara online melalui Mobile JKN. 
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2) Menyediakan counter Mobile JKN di Kantor BPJS Kesehatan 
untuk menginformasikan Mobile JKN kepada masyarakat yang 
datang secara langsung.  
3) Mengirimkan informasi terkait aplikasi Mobile JKN kepada 
Lembaga atau Instansi BUMN maupun BUMD atau Perusahaan 
swasta yang berisi manfaat dan kemudahan yang diberikan Mobile 
JKN. 
b) Sosialisasi Tidak Langsung 
1) Melalui media elektronik, seperti iklan pelayanan masyarakat di 
radio dan televisi lokal, mengunggah video yang berisi informasi 
Mobile JKN di youtube dan website BPJS Kesehatan.  
2) Melalui media cetak, seperti brosur dan pamflet yang berisi 
informasi terkait Mobile JKN. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil pengamatan dapat ditarik kesimpulan bahwa pendaftaran peserta 
JKN-KIS dapat dilakukan secara online dengan menggunakan smartphone 
melalui Mobile JKN. Hal ini bisa kita lihat dari : 
1. Pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN adalah alternatif 
pendaftaran peserta JKN-KIS selain dengan cara pendaftaran manual dan 
dengan pemanfaatan teknologi internet. 
2. Pendaftaran peserta JKN-KIS melalui Mobile JKN terdapat dua macam 
yaitu pendaftaran peserta baru dan pendaftaran pengguna Mobile. 
3. Pendaftaran peserta baru dimulai dari proses penginputan data calon 
peserta secara online, pembayaran Iuran, pencetakan kartu peserta, 
pencatatan dan perekaman kartu peserta dan pendistribusian kartu peserta 
melalui Kantor Pos.Pendaftaran pengguna Mobile dilakukan oleh peserta 
JKN-KIS dimulai dari registrasi pendaftaran dengan penginputan dan 
verifikasi data. 
4. Terdapat hambatan yang terjadi dalam penggunaan Mobile JKN di BPJS 
Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta antara lain : 
a. Jaringan internet yang tidak stabil, sehingga Mobile JKN tidak bisa 
diakses atau mengalami trouble. Selain itu, belum meratanya akses 
jaringan internet di wilayah Surakarta yang menghambat 
pengoperasian Mobile JKN.  
b. Masih rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai Mobile JKN. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman masyarakat 
mengenai teknologi internet khususnya Mobile JKN yang merupakan 
inovasi baru dari BPJS Kesehatan.  
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B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil pengamatan, maka penulis mengajukan 
saran yang mungkin dapat dijadikan masukkan dan sebagai bahan 
pertimbangan Kantor BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama Surakarta untuk 
masa yang akan datang, antara lain yaitu : 
1. Sebaiknya dalam proses pendistribusian kartu peserta diadakan 
pengawasan dengan cara pengecekan terhadap jasa pengiriman kartu 
peserta yaitu Kantor Pos. Agar kartu peserta segera sampai ditangan 
peserta secara cepat dan tepat. Sehingga peserta mendapatkan kepuasan 
tersendiri dalam pemanfaatan aplikasi Mobile JKN. 
2. Memberikan saran kepada BPJS Kesehatan Kantor Cabang Utama 
Surakarta untuk memperbaiki sarana di ruang pelayanan peserta dengan 
cara menambah dan memperluas tempat duduk sehingga apabila terjadi 
antrian yang panjang peserta dapat menunggu dengan nyaman.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana Profil BPJS Kesehatan KCU Surakarta? 
2. Apa visi dan misi BPJS Kesehatan KCU Surakarta? 
3. Bagaimana pengelompokan peserta JKN ? 
4. Siapa yang termasuk Penerima Bantuan Iuran ? 
5. Apa saja syarat administrasi pendaftaran peserta Non-PBI ? 
6. Berapa besarnya Iuran JKN ? 
7. Apa itu Mobile JKN ? 
8. Bagaimana cara menggunakan Mobile JKN ? 
9. Apa saja kemudahan menggunakan Mobile JKN ? 
10. Apa hambatan yang ada menggunakan Mobile JKN ? 
11. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut ? 
12. Berapa jumlah karyawan BPJS Kesehatan KCU Surakarta? 
13. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BPJS Kesehatan KCU Surakarta ? 
14. Bagaimana prosedur pendistribusian kartu peserta pada BPJS Kesehatan KCU Surakarta ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
